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2 EXPOSEMEDIABERITA UTAMA SENIN, 21 DESEMBER 2020

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

Astaga, Bawaslu Rekomendasikan Coklit Ulang DPT Pilkada 2020

etua  Bawaslu  RI,  Abhan Kmenyampaikan  bahwa rekomedasi  itu  berdasar-kan  pelaksanaan  pengawasan Bawaslu, di mana masih terdapat rumah-rumah  yang   be lum didatangi petugas pemutakhiran data  pemilih  (PPDP)  untuk pendataan.      Kami  (Bawaslu) merekomen-dasikan  coklit  ulang  karena ditemukan banyak sekali rumah yang  belum  terdata  dengan baik,"  kata  Abhan  dalam  kete-rangan tertulisnya yang dikutip, Senin (30/11).       Abhan menjelaskan terdapat 22.567  rumah  yang  tidak  dida-tangi  oleh  petugas  PPDP.    Te-muan  itu  tersebar  di  6.694 kelurahan/  desa.  Padahal  coklit terhadap  rumah-rumah  yang 

belum  didatangi,  diatur  dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya ke orang lain. Lalu ada pe-tugas  PPDP  melakukan  coklit  de-ngan  hanya  melakukan  pemerik-saan dokumen berdasarkan penga-laman PPDP.        "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.        Dalam  forum  tersebut,  Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan pengawasan Bawaslu. Pengawasan 

yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  mene-rima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.
        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.
apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.         Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

    “Kami  (Bawaslu)  merekomen-das ikan   cok l i t   u lang   karena ditemukan  banyak  sekali  rumah yang  belum  terdata  dengan  baik," kata  Abhan  dalam  keterangan tertulisnya  yang  dikutip,  Senin (30/11).
        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang  lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya  ke  orang  lain.  Lalu  ada petugas  PPDP  melakukan  coklit dengan hanya melakukan pemerik-s aan   dokumen   be rda sa rkan pengalaman PPDP.

        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.
etua Bawaslu RI, Abhan me-Kn y a m p a i k a n   b a h w a r e k om e n d a s i   i t u   b e r -dasarkan pelaksanaan pe-ngawasan Bawaslu,  di  mana  masih  terdapat r um a h - r um a h   y a n g   b e l um didatangi  petugas  pemutakhiran d a t a   p em i l i h   ( P PDP )   u n t u k pendataan.

      Abhan  menjelaskan  terdapat 22.567 rumah yang  tidak didatangi oleh  petugas  PPDP.  Temuan  itu tersebar  di  6.694  kelurahan/  desa. Padahal  coklit  terhadap  rumah-

rumah yang belum didatangi, diatur dalam Peraturan KPU (PKPU).

      "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.         Dalam  forum  tersebut, Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan 

pengawasan  Bawaslu.  Pengawasan yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  me-nerima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

        Walikota juga mengajak untuk meningkatkan  ibadah  dan  iman percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.         Orang  nomor  satu  di  Kota Manado ini menambahkan, sambil menunggu  kedatangan  vaksin, warga juga harus melakukan upaya memutus penyebaran corona.         “Yakni  dengan  disiplin  mene-rapkan  protap  kesehatan.  Mari tetap  kita  patuhi  4M.  Harus  rajin 

mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak dan menjauhi keru-munan,”  ajak GSVL,  sapaan  akrab walikota dua periode ini.       “Kita harus mendukung semua upaya  pemerintah  pusat  dalam memutus penyebaran virus corona. Mari  kita  doakan  bersama-sama agar semua proses cepat selesai dan vaksin  boleh  tiba  di  daerah  kita," terangnya.            “Sehingga kita dapat melewati cobaan  dan  badai  pandemi  ini. Jangan  lupa  doakan  Kota Manado agar  segera  luput  dari  Corona," tutup  Ketua  Dewan  Penasehat APEKSI ini. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — Warga Kota Manado wajib bersyukur karena menjadi target pemerintah pusat dalam penuntasan penyebaran corona. 

EXPOSEMEDIA, MANADO — Mahkamah Konstitusi (MK) menerima 75 Permohonan Perselisihan Hasil Pemilihan (PHP) Pilkada 2020 per Sabtu (19/12) pukul 2 dini hari. PHP untuk pemilihan bupati sebanyak 67, sementara wali kota 8.   

Minus (Cakada) Sulut, MK Terima 75 PHPU Pilkada 2020
e lum  ada   permohonan Buntuk  pemilihan  gubernur. Permohonan  diajukan  baik secara daring maupun luring.       Berdasarkan Pasal 157 ayat (3) UU Pilkada, pihak yang berwenang dalam  menyelesaikan  perkara perselisihan  penetapan  perolehan suara  tahap  akhir  hasil  pilkada memang  MK.  Hal  serupa  berlaku untuk pemilihan presiden.      Komisioner  Komisi  Pemilihan Umum  (  KPU)  Ilham  Saputra membenarkan  dokumen  rekap pengajuan permohonan PHP.            "Data itu benar, kami konfir-masi ke MK," katanya.              Dia juga bilang jumlah pemo-

hon  bisa  jadi  bakal  lebih  banyak. "Akan terus update.”       Sementara itu, data yang dipe-roleh  dari  laman  MK,  Minggu (27/12),    dari  jumlah  sejumlah paslon  yang  telah  mengajukan gugatannya  ke  MK,  belum  ada satupun  paslon  dari   daerah Sulawesi  Utara  yang  terdaftar sebagai penggugat.            Sulut sendiri menggelar dela-pan  pilkada.  Yaitu  Pilkada  Gu-bernur,  tiga Pilkada Walikota dan empat Pilkada Bupati. Diantaranya terdiri dari Pilkada Gubernur.      Pilkada Walikota : Kota Manado, Kota Tomohon, Kota Bitung,        Pilkada Kabupaten: Kabupaten 

Minahasa Utara, Kabupaten Mina-hasa  Selatan,  Kabupaten  Bolaang Mongondow Timur danKabupaten Bolaang Mingondow Selatan.        Beberapa  daerah  di  wilayah Sulawesi  yang  mengajukan  PHPU hanyalah Pilkada Kabupaten Bone Bolango,  Pilkada  Kabupaten  Go-rontalo  dan  Pilkada  Kabupaten Pohuwato.       Ada juga Pilkada Banggai, Sula-wesi Tengah. Calon petahana dari PDIP  Herwin  Yatim  dan  Mustar Labolo,  memgajukan  gugatan PHPU di Mahkamah Konstitusi.(mkri/red/*)



3KOTA MANADOEXPOSEMEDIASENIN, 21 DESEMBER 2020 Walikota GSVL Tutup Liga Pelajar Manado 2020 EXPOSEMEDIA, MANADO — Event Liga Pelajar Manado Tahun 2020 yang digelar  sejak 14-18 Desember 2020 resmi ditutup walikota Manado GS Vicky Lumentut, yang diwakili Asisten I Bidang Pemerintahan dan Kesra Heri Saptono.

        Saat  membacakan  sambutan Walikota GSVL, Saptono bersyukur pelaksanaan  Liga  Pelajar  tahun 2020  bisa  berjalan  baik  dangan tetap  mengedepankan  penerapan protokol  kesehatan  pencegahan Covid-19.
         Ia mengatakan, para atlet yang berlaga  di  Liga  Pelajar  tahun  ini cukup  banyak,  namun mengingat pandemi   Covid -19   sehingga peserta harus dibatasi.             “Walikota berharap Liga Pela-jar  tahun  2020  ini  dapat mening-

katkan  kemampuan  para  atlet muda  sekaligus  sebagai  bahan evaluasi  apa-apa  saja  yang  perlu d i t i n g k a t k a n ,   a p a k a h   a d a peningkatan  kemampuan  para atlet  atau  tidak.  Karena  itu,  Liga Pelajar  ini  harus  dimanfaatkan dengan  baik  sebagai  usaha  kita untuk lebih meningkatkan prestasi olahraga di Manado,” ujar Saptono.

ima  cabang  olahraga  yang Ldipertandingkan  itu  resmi resmi ditutup Heri  Saptono, yang dirangkaikan dengan penye-rahan  medali  kepada  para  atlet pemenang  tersebut  digelar  di Kantor  Dispora  Manado,  Jumat (18/12).
      “Dari  laporan  ada  sekira  200 peserta  dari  SD  dan  SMP  se-Kota 

Manado yang ikut Liga Pelajar ini, semua  dari  lima  cabang  olahraga (cabor)  yang  dipertandingkan yaitu  Bulu  tangkis,  Atletik,  Catur, Bridge  dan  Tenis  Meja.  Mudah-mudahan  Liga  Pelajar  ini  bisa men jar ing   a t l e t - a t l e t   muda potensial  yang  ke  depan  menjadi atlet  kebanggaan  Kota  Manado,” imbuh Saptono.       Sekadar informasi, Liga Pelajar Kota Manado tahun 2020 ini mem-pertandingkan  lima  cabor  yaitu Bulu tangkis, Atletik, Catur, Bridge dan Tenis Meja yang diikuti sekira 200 peserta untuk memperebutkan 70 medali. (brts/*)EXPOSEMEDIAMERAWAT AKAL SEHAT PEMIMPIN REDAKSI: Amrain Razak (Wartawan Utama)
PERWAJAHAN/ LAYOUT: 

REDAKTUR: Takbier, Wata, Amas Machmud, Saleh Nggiu, Madzhabullah Ali
EbietIT & WEB PROGRAMMER: Syamsuddin Hasan, Ebiet PT. PRATAMA DIGITAL MEDIAKeredaksian Dibawah Manajemen : 

HADIR sebagai Koran Digital Pertama di Sulawesi Utara.  EXPOSEMEDIA.ID  menjawab  keinginan pembaca yang melek  teknologi  gadget dan  smart phone.  Dengan  EXPOSE  MEDIA.ID  anda  bisa membaca  berita  koran  aktual  dimana  saja  dan kapan saja.  MANAGER ADVERTISING: Hadi Prestasi, Mirdad HusenPENASEHAT HUKUM: 
Korda Minahasa Raya dan Bolmong Raya: Benyamin Allo, Douglas Panit (Minsel), Hamdan Rahman Miu (Bolsel), Firmansyah Hiliputo (Gorontalo), Reporter: Mulyadi Pontororing

Pranoto & Partner Law Firm

REPORTER/ KONTRIBUTOR : 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Walikota Natal Bersama GPdI Jemaat Genezaret Ranotana
        Ia  juga mengajak masyarakat Kota  Manado,  khususnya  jemaat GPdI  Genezaret  Ranotana,  untuk tetap mengimplementasikan Natal dengan iman.

        “Dengan  cara  disiplin  melak-sanakan protokol kesehatan, yakni memakai  masker,  menjaga  jarak, menjauhi kerumunan dan mencuci tangan,”  pesan  Walikota  GSVL kepada jemaat.
        “Ayo  rayakan  Natal  dengan damai  dan  sukacita  iman,  imple-mentasikan  makna  Natal  dengan disiplin  menjalankan  protokol kesehatan untuk memutus  penye-baran  Covid-19  di  Kota  Manado. Salam  sehat  rohani  dan  jasmani voor torang semua,” ujar suami ter-cinta Ketua TP-PKK Kota Manado, Prof Dr Julyeta PA Runtuwene MS ini. (brts/*)

eperti yang disampaikan wali-Skota  saat  memenuhi  unda-ngan  ibadah  perayaan  Natal Yesus Kristus Jemaat GPdI Geneza-ret  Ranotana  Weru,  Kecamatan Wanea, Jumat (18/12).        Dalam  sambutannya,  ia  me-ngajak  jemaat  agar  merayakan Natal  dengan  damai  dan  sukacita dan implementasikan makna Natal tersebut  dengan  bersama-sama bergotongroyong  memutuskan 

mata rantai penyebaran Covid-19.
EXPOSEMEDIA, MANADO — Seruan agar semua warga Kota Manado taat dengan protokol kesehatan selalu diingatkan Walikota Manado GS.Vicky Lumentut, dalam setiap kesempatan.
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dan 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EXPOSEMEDIASENIN, 21 DESEMBER 2020

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Kabar mengenai rencana perombakan kabinet oleh Presiden Joko Widodo (Jokowi) kembali berembus kencang. Informasi yang beredar, perombakan sejumlah posisi menteri segera dilakukan dalam waktu dekat.
          Tenaga  Ahli  Utama  Kantor  Staf Kepresidenan (KSP) Donny Gahral Adian menyampaikan,  keputusan  merombak kabinet  dan  mengutus  tokoh-tokoh untuk masuk  ke  dalam  kabinet  adalah kewenangan  Presiden  Jokowi  sepe-nuhnya.          "Kapan, siapa, bagaimana semua itu ada di tangan Presiden. Yang pasti kalau pun  ada  reshuffle,  Presiden  pasti  akan menempatkan putra putri terbaik di pos-pos tersebut," kata Donny, Senin (21/12).  

amun menanggapi sinyal reshu-Nffle  yang  semakin  kuat,  istana masih memilih bungkam. 

        Presiden,  ujar  Donny,  pasti  telah menyerap  banyak  aspirasi  masyarakat mengenai sosok yang tepat mengisi dua kursi  menteri  yang  kosong.  Termasuk, masukan  agar  presiden  lebih  memilih sosok  dengan  latar  profesional  tanpa embel-embel partai politik. 

        "Tetapi  pada  akhirnya  itu  semua keputusan presiden. Semua saran yang masuk  pasti  jadi  pertimbangan,"  kata Donny.           Langkah reshuffle makin mendesak setelah  dua menteri  Kabinet  Indonesia Maju, yakni Menteri Kelautan dan Peri-kanan Edhy Prabowo dan Menteri Sosial Juliari  P  Batubara,  tersandung  kasus korupsi.       Sebelum dua menteri Jokowi terjerat kasus di Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK),  Jokowi  sempat  mengapungkan isu reshuffle.          Pada sidang kabinet paripurna Juni lalu,  Jokowi  terang-terangan  mengan-cam  akan  mengganti  menteri-menteri yang  tidak  bisa  bekerja  cepat  dalam penanganan  Covid-19,  baik  dari  sisi kesehatan, ekonomi, dan sosial.      Di  luar  faktor  teknis  mengenai kosongnya  dua  kursi  menteri,  kuatnya 

sinyal  reshuffle  juga  muncul  karena pekan ini kembali ditemui hari pasaran Jawa Rabu Pon, yang sesuai weton atau hari lahir Presiden Jokowi.          Pasaran Pon atau khususnya Rabu Pon  memang  lekat  dengan  kebijakan perombakan  kabinet  yang  diambil Presiden Jokowi.          Pada 26 Oktober 2014  lalu,  Jokowi mengumumkan  susunan  kabinet  pada Ahad Pon.         Lantas pada 12 Agustus 2015, Jokowi mengumumkan  reshuffle  pertama  kali pada Rabu Pon. Kembali pada Rabu Pon, Jokowi mengumumkan  reshuffle  lanju-tan pada 27 Juli 2016. (REP/*)

Sinyal Reshuffle Menguat, Istana Masih Irit Bicara

Rommy Sambuaga Ketua Yurnie SendokDivisi Hukum Christian Rorimpandey Devisi  TeknisMaya Sariowan Divisi SDM Fadli Manueseche Divisi Data Holly Katulus Sekretaris

MAKASE SO BAPILIPEMILIHAN SERENTAK
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menyusun kerangka 
        Suharso langsung 

dari 13 orang dengan rincian 1 ketua umum, 4 perwakilan DPP, dan 8 perwakilan DPW.  

ketua umum terpilih. 

(komp/*)
formatur untuk 
umum langsung mene-tapkan Suharso sebagai 

          Ia menginginkan kader  PPP  yang nantinya  akan  menduduki  jabatan  di DPP harus  fokus dalam kerja elektoral untuk merealisasikan target tersebut.       "Jadi kerja elektoral ini tidak bisa tidak, harus konsentrasi," tegas dia.     Muktamar yang berlangsung di Makassar, Sulawesi Tengah, pada 18-21 Desember 2020 ini memu-tuskan secara aklamasi Suharso sebagai Ketua Umum PPP 2020-2025. 

        Setelah diputuskan aklamasi, pimpinan si-dang pemilihan ketua 

formatur tersebut terdiri 
bergerak ce-pat dengan menunjuk sejumlah koleganya sebagai tim 

angkah  ini  diambil  Suharso Lsupaya kader yang bekerja di DPP bisa  berkonsentrasi  melakukan kerja elektoral.        "Mereka yang akan direkrut duduk sebagai   penanggungjawab  kerja elektoral  tidak  boleh  menjadi  calon anggota legislatif, tidak boleh jadi caleg. Selama  ini  orang  mau  masuk  DPP supaya  dia  kemudian  dapat  pasport untuk menjadi calon anggota DPR," ujar Suharso  saat  memberikan  sambutan dalam  penutupan  Muktamar  IX  PPP 2020 seperti dilansir dari kanal Youtube Petiga TV, Minggu (20/12). tahun men-datang. Tim                Larangan ini merupakan upaya Suharso  mengubah  cara  pandang seseorang  yang  selalu  beranggapan, bahwa kader yang menduduki jabatan d i   DPP  akan  dengan  mudahnya mendapat  rekomendasi  untuk  terjun dalam kontestasi politik.      Tak tanggung-tanggung, larangan ini tidak hanya berlaku untuk mereka yang ingin  bertarung  di  DPR  RI,  melainkan juga  berlaku  di  DPRD  provinsi  hingga DPRD kabu-paten/ kota.           "Kita  akan  punya  20  jenderal (pengurus pusat). Maka, 20 orang yang di  DPP  ini,  tidak  boleh  menjadi  calon anggota legislatif DPR RI, DPR provinsi, DPR  kabupaten/kota.  Tugasnya  satu, yaitu  kerja  elektoral.  Setuju?,"  kata Suharso.  "Setuju,"  jawab  seribuan kadernya.           Di  samping  itu,  kebijakan  ini diambilnya  juga  sebagai  upaya  untuk mendongkrak suara PPP dalam Pemilu 2024.  Di dalam pesta demokrasi periode mendatang  Suharso menargetkan  bisa memperoleh  11.395.001  suara.    Target itu hanya satu suara lebih banyak dari perolehan  Pemilu  1999  sebanyak 11.395.000. 

kepengurusan PPP lima 

Pusat (DPP) menjadi calon legislator (caleg) pada Pemilu 2024.
EXPOSEMEDIA, MANADO — Gebrakan besar dilakukan Ketua Umum Partai Persatuan Pembangunan (PPP) terpilih, Suharso Monoarfa. Suharso yang terpilih aklamasi sebagai ketua umum partai berlambang Ka'bah, pasca terpilih menyatakan larangannya kepada seluruh kadernya yang duduk di Dewan Pimpinan 

Suharso : Pengurus DPP PPP Dilarang Nyalon 

Ketua Umum Partai Persatuan Pembangunan (PPP) terpilih, Suharso Monoarfa
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 Merespon  hasil  pleno  KPUD, Lucky Senduk, selaku saksi Paslon Nomor tiga   ODSK menyampaikan terima  kasih  yang  sebesar-besar-nya  kepada  masyarakat  Sulawesi Utara ,   p ihak   penyelenggara Pilkada, baik KPU, Bawaslu, aparat kepolisian, para saksi, relawan, dan para  pendukung  yang  telah  ber-peran besar dalam menyukseskan Pilkada Sulut.

asilnya,  pasangan  nomor Hurut 3 Olly Dondokambey-Steven  Kandouw  meraih suara  terbesar  dengan  mengum-pulkan  821.503  suara  atau  57,10 persen.         Disusul  paslon  nomor  urut  1, Christiany Eugenia Paruntu-Sehan Salim  Landjar  meraih  491.457 suara atau 34,17 persen. Dan pas-lon  nomor  urut  2  Vonnie  Anneke Panambunan-Hendry  Corneles Runtuwene meraih  125.627  Suara 8,73 persen.

           "Kita sama-sama menatap ke depan dan menjalin kebersamaan, 

          Ia  juga  menegaskan  keme-nangan yang diraih Olly Steven ini adalah  kemenangan  bersama. Kemenangan untuk periode kedua ini  pun  dipersembahkan  kepada seluruh  masyarakat  Sulut  tanpa kecuali.  Dan  Sulut  yang  tambah hebat akan segera dimulai lagi.             Sementara Gubernur terpilih Olly Dondokambey, dalam sebuah kesempatan    mengajak  semua masyarakat Sulawesi Utara bersatu mendukung  pembangunan  Bumi Nyiur  Melambai.  Pilkada  adalah proses  demokrasi  lima  tahunan, dan siapa pun yang menang adalah gambaran  dukungan  dari  masya-rakat Sulawesi Utara.
(okez/red/*)

persahabatan,  menjaga  toleransi, c inta  damai,   mengutamakan persatuan dan kesatuan," jelas Olly saat pidato kemenangan beberapa waktu lalu. Kepada pasangan calon Christiany Eugenia Paruntu-Sehan Landjar  dan  Vonnie  Anneke  Pa-nambunan-Henry Runtuwene, Olly menyampaikan  terimakasih  kare-na  telah  sama-sama melewati  Pil-kada penuh dinamika.        “Semua  kontestasi  politik  ada yang menang dan kalah. Tapi sesu-ngguhnya kembali lagi kepada niat dan  komitmen  kita  untuk  tetap berbuat yang terbaik untuk rakyat dan daerah. Kami selalu membuka ruang untuk kita bekerja bersama untuk  bangun  Sulut  agar  tambah hebat ke depan,” tukas Olly. 

         "Kami juga bersyukur, karena Pilkada  dapat  terlaksana  dengan aman, tertib, demokratis dan tetap disiplin  menerapkan  protokol kesehatan  Covid-19,"  ujar  Lucky menjelang ditutupnya rapat pleno rekapitulasi.

EXPOSEMEDIA, MANADO — Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sulawesi Utara akhirnya menuntaskan rapat pleno rekapitulasi penetapan hasil penghitungan suara Pilkada Gubernur danWakil Gubernur Sulut, Minggu (20/12) kemarin. 

SULAWESI UTARA
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Oleh: Dr. Radian Syam, S.H., M.H., (Dosen HTN Fakultas Hukum Universitas Trisakti)

          CNE  bertanggung  jawab  atas  organisasi, pelaksanaan,  dan  kontrol  dari  proses  pemilihan dalam pelaksanaan demokrasi langsung, sedangkan TCE  terkait  mengatur  keadilan  dalam  masalah pemilihan dan putusan yang dikeluarkan oleh TCE bersifat  final  dan  mengikat  yang  harus  dan/atau wajib dijalankan oleh CNE.               Dengan melihat atas apa yang telah disampai-kan maka Penulis menilai  ke depan perlu  adanya penambahan  frasa di UUD NRI Tahun 1945,  yakni perubahan  pada  Pasal  22E  di  mana  pengawas Pemilu  terpisah  dengan  penyelenggara  Pemilu. Namun jika perubahan UUD NRI Tahun 1945 belum dapat dilakukan di mana Penulis menyadari adanya sebuah  proses  dan/atau  mekanisme  dalam perubahan UUD NRI Tahun 1945 yang tidak mudah (Pasal  37  UUD  NRI  Tahun  1945),  maka  perlu  ada sejumlah  usulan  dalam  RUU  Pemilu  yang  sedang dilakukan pembahasannya di DPR RI.                   Penulis mengusulkan agar nantinya dalam RUU Pemilu: 2) Memisahkan dengan jelas dan/atau tegas bentuk kelembagaan serta kedudukan kewenangan antara Pengawas Pemilu dan Penyelenggara Pemilu; 3)  Adanya  frasa norma  yang memberikan  sebuah kekuatan Upaya Daya Paksa,  di mana Daya paksa tersebut dapat menghindari rekomendasi dan/atau putusan yang tidak dijalankan oleh penyelenggara Pemilu; 

            Pemisahan yang  tegas antara penyelenggara Pemilu dengan pengawas Pemilu bukanlah sesuatu yang  baru  dipraktikan.  Beberapa  negara  sudah mempraktikan  seperti  Ekuador.  Sebagaimana Indonesia,  Ekuador  juga  memiliki  sejarah  yang panjang  dalam  pelaksanaan  Pemilu.  Pada  tahun 2008, terjadi perubahan konstitusi di mana terdapat penegasan  lembaga  yang  berwenang  dalam melaksanakan   Pemi lu   (Conse jo   Nac iona l Electoral/CNE)  dan  peradilan  Pemilu  (Tribunal Contencioso Electoral/TCE). warga  negara  yang  memenuhi  syarat  (eligible) berdasarkan  undang-undang.  Hak  memilih  dan dipilih  berlaku  universal,  tidak  mendiskriminasi jenis  kelamin,  minoritas,  penyandang  disabilitas, dan  sebagainya.  Penghilangan  hak  memilih  dan dipilih  oleh  negara  kepada  warganya  haruslah diatur dalam Undang-Undang.

         Dengan adanya frase ini, ini dapat memberikan daya paksa kepada Bawaslu sehingga Bawaslu dapat melakukan  tindakan  kepada  stakeholders  yang tidak menjalankan setiap putusan yang dikeluarkan oleh Lembaga pengawasan Pemilu tersebut.

         Berdasarkan aspek kelembagaannya, Bawaslu belum  memiliki  daya  paksa  atas  putusan  yang dikeluarkan. Jika kemudian dapat dilihat mengenai prinsip  Pemilu  yang  sehat  yang  menjamin kedaulatan rakyat yakni  terkait  free elections,  fair elections,  universal  suffrage  dan  voting  by  secret ballot dan honest counting and reporting of  result.

         Atas dasar itu Penulis menilai, perlu dilakukan pengawasan  terhadap  Kedaulatan  rakyat  atas  pe-

nguatan  pada  lembaga  pengawasan  Pemilu  yaitu dengan  penambahan  frase  pada  UUD  NRI  Tahun 1945  di  mana  secara  konkrit  ada  frase  “Lembaga Pengawas  Pemilu  dilakukan  oleh  yang  Namanya Badan Pengawas Pemilihan Umum yang diberikan kewenangan untuk mengawasi dengan melakukan pengawasan  baik   secara  Pencegahan  dan Penindakan  atas  jalannya  setiap  proses  tahapan Pemilihan Umum yang secara teknis dijalankan oleh Komisi Pemilihan Umum”.

4) Perlu adanya political good will dari pembentuk UU di mana hanya ada satu pintu dalam penegakan hukum pemilu.            Atas  hal  tersebut  maka  Penulis  menilai penyelenggaraan pemilu sebagai sarana kedaulatan rakyat dapat terwujud secara baik dan/atau optimal sehingga  nantinya  diharapkan  meminimalkan “Akrobatik Hukum” yang dilakukan oleh pihak yang tidak  menginginkan  hasil  pemilu  yang  lebih baik.Pengaturan,  pelaksanaan  dan  penegakan Hukum  dalam  Pemilu  harus  dapat  merepre-sentasikan  asas-asas  di  mana  Pemilu  merupakan sebagai  sarana  untuk  mewujudkan  kedaulatan rakyat dapat berlangsung. Menurut Penulis, Pemilu bukan hanya semata-mata pada sebuah Prosedural namun ada substansi serta regulasi dari Pemilu itu sendiri,  serta  Penguatan  Kelembagaan  Sistem Pemilu menjadi suatu hal yang terpenting.            Kemudian regulasi dana kampanye yang tegas dan  transparan,  harus  ada  pemisahan  yang  jelas mana yang menjadi aset publik dan peserta Pemilu, melarang penggunaan dana publik dan aset publik untuk kepentingan kampanye. Pengaturan batasan dana  kampanye  juga  menjadi  isu  penting  untuk menjamin kontestasi yang berkeadilan.          Prinsip universal suffrage adalah Pemilu harus mampu menjamin hak memilih dan dipilih semua 

              Dalam  negara  yang menganut  kedaulatan rakyat,  rakyat merupakan  pemilik  dan  pemegang kekuasaan tertinggi.  Indonesia merupakan negara yang  menganut  paham  kedaulatan  rakyat sebagaimana jelas tersurat dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 alinea keempat serta Pasal 1 ayat (2) UUD  NRI  Tahun  1945,  di  mana  mengenai  Pemilu diatur dalam Pasal 22E ayat (1) UUD NRI Tahun 1945, selanjutnya ada Pasal 1 ayat (3) UUD NRI Tahun 1945.

              Di  akhir  tulisan  ini  Penulis  ingin mencoba menyampaikan  bahwa  “Tidak  Ada  Sistem  Pemilu Yang Sempurna Tetapi Bagaimana Kita Menjadikan Pemilu Sebagai Media Membangun Bangsa”.(*)

          Saat ini, dengan pelbagai persoalan yang ma-kin kompleks, menurut hemat Penulis, kelembagaan pengawasan  Pemilu  masih  butuh  penguatan. Penguatan itu makin terasa dibutuhkan bila dikaji dari sejumlah aspek atau pertimbangan.
                 Prinsip free elections adalah Pemilu yang be-bas. Dimensi Pemilu yang bebas sangat lekat pada hak kebebasan dan politik warga negara, kebebasan mengungkapkan  ekspresi,  pendapat  dan  pilihan politiknya. Prinsip fair elections adalah Pemilu yang mampu menjamin kontestasi yang berkeadilan dan menjunjung kesetaraan. 

                   Memperhatikan prinsip-prinsip tersebut un-tuk  memperoleh  Pemilu  yang  jujur  dan  adil sehingga  tercipta  Pemilu  yang  berkualitas  dan demokratis,  keberadaan  Bawaslu  dalam  fungsi pengawasan  (pencegahan  dan  penindakan)  dan fungsi pengadilan (menyelesaikan sengketa) sangat penting  juga  mempertimbangkan  nilai-nilai tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan kemudian  muncul:  bagaimanakah  penguatan kelembagaan  pengawas  Pemilu  yang  ideal  ke depan?

                 Agar asas-asas sesuai Pasal 22E ayat (1) UUD 1945  Langsung,  Umum,  Bebas,  Rahasia,  Jujur  dan Adil  (Luber  dan  Jurdil)  dapat  terselenggara,  salah satu aspek yang penting diperhatikan dalam Pemilu adalah pengawasan.

             Jika dilihat dan/atau dianalogikan dengan Ko-misi Yudisial pada Pasal 24B UUD NRI Tahun 1945 di mana diberikan kewenangan oleh Konstitusi berupa pengawasan kepada kedaulatan dan/ atau martabat hakim.

1)  Memberikan  kewenangan  Bawaslu  lebih  kuat dan/atau tetap diformalkan; 

            Lembaga pengawas  ini  lantas diperkuat  lagi secara kelembagaan dengan dibentuknya lembaga tetap Pengawas Pemilu di  tingkat provinsi dengan terbitnya UU No. 15 Tahun 2011. Terakhir, melalui UU No.7 Tahun 2017 tentang Pemilu, Bawaslu terus diperkuat, yaitu dengan memberikan kewenangan kepada  Bawaslu  tidak  semata  menjadi  lembaga pemberi  rekomendasi  sebagaimana  dinyatakan dalam undang-undang Pemilu sebelumnya, namun juga  menjadi  lembaga  eksekutor  atau  pemutus perkara (ajudikasi).
           Prinsip honest counting and reporting of result maksudnya  Prinsip  ini  mensyaratkan  kepada penyelenggara Pemilu ketika mereka menjalankan tugas  penghitungan  suara  dan  tabulasi  suara bertindak secara profesional, imparsial, efisien, dan akurat.

             Berkeadilan berarti adalah kerangka hukum Pemilu  didesain  berdasarkan  prinsip  imparsial. Penegakan hukum Pemilu juga harus tidak tebang pilih,  semua  peserta  Pemilu  harus  diperlakukan sama di depan hukum Pemilu.

DA  empat  penguatan  lembaga  pengawas Apemilu  yang  diusulkan,  sehingga  pemilu sebagai  sarana  kedaulatan  rakyat  dapat terwujud secara baik dan/atau optimal.  

            Jaminan hak memilih haruslah terlihat sejak pendataan  daftar  pemilih.  Semua  warga  negara yang  memenuhi  syarat  untuk  memilih  haruslah masuk dalam daftar pemilih. Jaminan memilih juga diberikan  kepada  warga  negara  yang  tinggal  di pedalaman  serta  yang  berada  di  luar  negeri. Kalangan  disabi l i tas   harus   mendapatkan kemudahan ketika  ingin memberikan  suaranya di TPS,  serta  persyaratan  untuk  menjadi  peserta Pemilu harus diatur dengan prinsip rasionalitas dan non-diskriminatif.

         Bila diperhatikan, ada satu sisi lagi yang perlu diperhatikan  guna  memperkuat  keberadaan Bawaslu sebagai lembaga pengawas.  

          Pengawasan dilakukan untuk mengetahui dan menjamin  Pemilu  agar  berjalan  sesuai  dengan norma,  nilai,  dan  aturan  yang  ada.  Dengan demikian,  kedaulatan  rakyat  yang  diwujudkan dalam  hak  pilih  warga  negara  bisa  tersalurkan, dapat terjaga dengan sebenarnya tanpa manipulasi atau kecurangan.

          Prinsip  voting  by  secret  ballot  adalah penyelenggara  Pemilu  harus  mampu memastikan kerahasiaan pilihan dari para pemilih. Hal tersebut berkaitan  dengan  desain  TPS  yang  harus mampu menjaga  prinsip  kerahasiaan.  Pemilih  juga  harus dijaga  tetap  steril  (sendirian)  di  dalam TPS  ketika melakukan  pencoblosan  (ballot   marking). Pengecualian bisa dilakukan dalam kondisi tertentu, misalkan  pemilih  disabilitas,  pemilih  buta  huruf, dsb.  Akan  tetapi  perlakuan  khusus  tersebut haruslah dilakukan berdasarkan peraturan.

           Berdasarkan UU No.  7 Tahun 2017, Bawaslu merupakan  penyelenggara  Pemilu  di  samping Komisi  Pemilihan  Umum  (KPU)  dan  Dewan Kehormatan  Penyelenggara  Pemilu  (DKKP). Bawaslu, KPU, dan DKPP ialah satu kesatuan fungsi penyelengaraan Pemilu.            Indonesia  telah mengalami perjalanan yang panjang  terkait  kelembagaan pengawasan Pemilu, terlebih pada Pemilu 1982 dengan nama Panwaslak. Kelembagaan pengawas  yang  awalnya bersifat  ad hoc sesuai UU No. 12 tahun 2003, kemudian bersifat tetap  yang  dinamakan  Badan  Pengawas  Pemilu (Bawaslu)  berdasarkan  UU  No.  22  Tahun  2007 tentang Penyelenggara Pemilu.

Penguatan Kelembagaan Bawaslu dalam RUU PemiluOPINI
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